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PEMBERDAYAAN DAN PARTISIPASI MASYARAKAT DALAM 
PEMBANGUNAN INDONESIA 

Oleh :Abdiyanto‘ SE.,M.Si 

Amtrak 
Untuk mengctahui bagaimana pcmbedayaan dan partisipasi masyarakal dalam 

pembangunan Negm‘a‘ Melodc penulisan menggunakan momde library research. Dari 
pembahasan dapat disimpulkan bahwa pcmberdayaaan scria parlisipasi masyarakal dalam 
pcmbangunan dapat membcrikml arahan pencapaian sasaran dan tujuan pembangtman 
masyarakal secara optimal dan berkelanjutan. Arah yang jelas dapat dijadikan scbagai 
landasan unluk mengcndalikan dan mengevaluasi tingkat keberhasilan. 

Kata kunci : permberdayaan, masjmrakur clan pembangunan 

l. Pendahuluan 
1.1. Latar Belakamg 

Dinamika pembangunan tidak 
terlepas dari pcmahaman tcrhadap konscp 
pembanglman yang bersifat tcrbuka 
ujungnya. Pongalaman sekama ini 

menunjukkan bahwa implementasi konscp 
pcmbang'lman temyata telah banyak 
membah kondisi kehjdupan masyaxakat. 
Pada sebagian komunitas, pembangunam 
telah mengantaxkan kehidupan mereka 
men}adi Iebih baik bahkan sebagian damt 
dikalakan berlebihan, sementara komunitas 
lainya pembangunan justru mengamarkan 
mereka pada kondisi yang menyengsarakan 
dimana angka‘ penganggumn, kcmjskinan 
menjadi semakin bcrIambah sejalan dengan 
pmses pembnugunan yang dijalankan oleh 
pemen'ntah. Olch karma ilu pemahaman 
Ierhadap pembanglman henclaklan selaju 
bersifat diuamis. karena sefiap saat scialu 
akan muncu] malah—masalah ham. 
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Pembangunan yang bcrorienlasi 
pada pertumbuhan ekunomi bukan saja 
telah mengakibatkan berbagai hentuk 
ketimpangan sucial tctapi juga 
menjmbulkan berbagaj persoalan lain 
seperti timbulnya akumulasi nilai-nilaj 

hedonistik, ketidak pedulian sosial, erosi 
ikatan kckeluargaan clan kckcrahatan, lebih 
dari itu pendekatan pcmbangunan tersebut 
telah menyebabkan keterganmngan 
masyarakai pada birokrasi-birukmsi 
sentralistik yang memiliki daya absorsi 
sumber daya yang sangat hesar, nan-nun 
tidak memilikj kepekaan tcrhadap 
kebutuhan-kebunfl-ran lokal. dam swam 
sistematis telah mcmatikan inisiatif 

masyamkat 101ml untuk memecahkan 
masalah—masalan yang 

'- mereka 
hadfipififiortem 198?) 

Program pembangman yang 
disiapkan hams memcnuhj kebuluhan 
maeyamkat, jangan hanya memuaskan



beberapa pihak saja letapi hams 
diupayakan tcrdapa: hubungan timbal balik 
bagi pihak yang menyusun program 
pcmbangwmn dan masyarakat sebagai 
pihak yang mcndupat pelayanan dan 
manfual dari pembangunan tersebut. 

1.2. Tujuan Penulisan 
Penulisan makalah ini bertujuan 

untuk mengetahui bagajmana 
pembadayaan Rena panisipasi masyarakat 
dalam pembangunan. 

2. Uraian Teoritis 
2.1. Pembangunan Masyarakat 

Pembangunan masyarakat diartikan 
scbagai aktivitas yang dilakukan oleh 
masyarakat, dimana mereka marnpu 
mengiudentifikasikan kebutuhan dun 
masalah sccara bersama (Raharjo 
Adisasmjla, 2006 : I 16). 

Ada pula yang mengartikan bahwa 
pembangunan msyarakal adaJah kegiatan 
yang tcrencana untuk menciptakan kondisi- 
kondjsi bagi kemajuan social ekonomi 
masyarakat dengan meningkatkau 
partisipasi masyamkat. 

Paka: lain memberikan batasan 
bahwa pcmbanglman masyarakat adalah 
perpaduan antara pemhangtman social 
ekonami clan pengdrganisasian masymkal 
(Rahzuju Adisasmita, 2006). Pcmbangunan 
sckmr social ckonomi masyarakat perlu 
diwjudkan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyamkat, yang didukung 
oleh orgaxfisasi dun partisipasi mnsyarakat 
yang memjliki kapasitas. kapabilitas, dan 
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kenerja yang sccara terus meuerus tumbuh 
dan berkcmbang dalam kehidupan 
masyarakat. 

Program-13mm masyarakat yang 
dismun (disiapkan) hams memenuhi 
kebutuhan masyarakat. Perencanaan yang 
menyusun program-program pembangunan 
atau industri-industri yang membangun 
kegiatan usahanya di suatu daerah hnrus 
melakukan analisis kebutuhan masyarakat. 
Dalam melakukan analisis kebutuhan hams 
benar—benar dapal memenuhi kcbuluah 
Weeds Analisis). clan bukan sekedar 
membuat daflar keinginan (he: of Wants) 
yang bersifat scsaat. 

Analisis kebutuhan hams dilakukarl 
seem curmal agar dapat menggali 
kebutuhan—kcbuluhan yang scsungguhnya 
dibutuhkan uleh masyarakat banyak, bukan 
mempakan keinginan beberapa urang saja, 
apakah tokoh masyarakat. aL'iu Impala desa 
yang mcmpunyai kewenangan menentukan 
keputusan. 

Dalam Communioz Developmem 
(pcmbangwmn masyarakat) mengandung 
upaya unto]: meningkatkan partisipasi dan 
rasa memiliki [joarrfcmaflng and belonging 
together) tcrhadap program yang 
dilaksanakan, dan hams mengandung unsur 
pembcrdayaan masyarakat. 

2.2. Paradigms! 
Masyarnkat 

Paradigma diartikan sebagai suatu 
kesepakalan beberapa ilmuwan {palm} 
dalam kurun waktu tenantu tentang 
“mengapa”, “apa”. dan “bagajmana” 

Pembangunan
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pcmbangunan itu dilaksanakan Mcngapa- 
apa-bagaimana iIu dipcngaruhi oleh cin' 

atau karakletistik yang menjiwai sualu 
masa tertenlu. Waklu. tempat dan peristiwa 
membcri ciri atau warna tertenlu terhadap 
suatu mama dimana para pakar hidup dan 
berkarya. Perkembangan paradigms 
umumnya berlangsung secara evolusioncr. 
retapi dapat pula secara revolusioner 
(drastis). 

Pembzmgunan masyamkat 
(pedesaan) pada masa yang lalu 
mendasarkan pada azas pemcralnan yang 
penerupannya diamhkan secara sckloral 
dan pada sctiap desa. Mcskipun 
danafanggaxw'lfbamuan pcmbangunan 
pedesaan jumlalmya relative cukup bcsar, 
tempi jikn dibagi secara merata maka 
masing-masing desa mcmpcroleh jumlah 
dam yang relatiVe kecil, sehingga 
pemanfaatannya kurang bcrhasil (Rahazju 
Adisasmlla, 2006). 

Meskipun paradigma pambangunan 
bemuskan pemerataan dan 
penanggulangan kemiskjnan masih temp 
panting, namun tcrdnpat pergcseran 
menuju paradigma pembangunan 
panjsipasi pclaku pembangunan ekonorm‘ 
masyarakat yang menuntut kerangka 
perencanaan pcmbangunan spasia] (tata 
mang). Kebijakan pembangunan 
berwawusan sp'asial itu hams dapat 
menjawab beberapa penanyaan mendasa: 
yang berkaitan dengan peningkatan 
liartisipasi dan produktivitas 
pendudlfldmasymakat, yakni sebagai 
befikul: 
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I. Bagaimana dapat mcndumng partisipasi 
masyarakat. terutama kcluarga—keluarga 
berpcndapatan rendah dalam proses 
pemhangunan. 

2.8agaimana dapat menciptakm clan 
meningcatkan kegiatan perckonomian 
antar sector d1 tingkat pcdesaan dan anlar 
pedesaan. 

3. Bagaimana dapzu menyusun percncanaan 
dan program pcmbangamzm yang benar- 
bena: dibutuhkan masyarakai pedesaan. 

4.Bagaima.na dapat mengakiualisasikan 
[rm-an sew: masyarakat yang telah lama 
melcmbaga di tcngah tradisi masyarakat 
sepcni gotongmyong, nembung dcsm 
danlajn scbagainya, 

Sedangkan menurut Didin S. 
Damanhuri, beliau menyatakan bahwa 
paradigma barn pcmhangunan tcrsebut 
mcngandung beberapa elm-nan strategis 
yakni: pembcrdayaan ckonumi mkyat 
(deveiqomenf as a people empowerment). 
pengembangan kualitas sumber daya 
manusia dan penguasaan teknologi (human 
resource development and technoiogicaz' 
deepening), penciptaan pemcrintah yang 
bersih dun efesien (good and clean 
gnvermanccidin S Damanhun’, 1997 : 

80). 

2.3.Prinsip dan Pendekxtan 
Pembangunan Masyaraka! 

Mcskipun perpbangunan 
masyarakat selalu menjadi fokus perhaiian 
pemcrintah sejak 131m namun azas 112m 
strategi pembangunan masyarakat 
{pedesaan} seringkali mengalarni



pembahan. Dalam rczim Orde Bam 
paradigms pembangunan mengacu pada permmbuhan ekonomi yang tinggi clan 
pemerataan pembangunan. Kapitalisasi sckwr penanjan untuk meningkatkan 
produksi dan pmduktivilas sens. intugrasi 
dengan pemasaran yang Iebih luas (ekspur) 
dilflksanakan melalui program antara lain 
yaitu Bimbingan Massal (Bimas) yang pada hakekamya mcrupakan pendekatan “top down“ yang bemrientasi pada 
pencapajan target. 

Pembangnman pcdesaan didasarkan 
pada Ieori modemjsasi den dilakukan 
melalui pcnerapan saruan produksi yang 
padat modal kc dalam sector pertanian 
tradisional yang padat karya dengan hampan mendomng distribusi pcndapatan 
melalui “trickfing dawn eflect" dan 
pemanfaatan teknologi modern. 
Pendckatau ini mengakibatkan 
kctergannmgan masyamkat desa pada 
pemerintah. Intervensi pemexintah 
cendcrung beflambah besar, misalnya 
dalam pembangunan irigasi tersicr, 
pengelolaan [umbung dcsa. clan Iain 
sebagainya. Pembangunan yang didesain 
oleh pemerinlah selama orde barn, pada dasamya mengingkari konsep idea] 
pembangunan itu sendjri. Dalam tatanan 
ideal pcmbangunau seharusnya menjadi 
tanggung jawab bersama antar pcmefintah 
clan rakyal melalui communfw power—nya, 
schingga tidak akan terjadi pengklaiman bahwa pemen'ntah sebagai pcnanggung 
jawab pembangunan. 

Sentralistik clan unifonnalitas yang dibangun olch rezim 0rd: baru telm. 
menyebabkan lumpuhnya parfisipasi dam 
krcatifitas masyflmka: bawah. Starr.- 
fiarmatian yang sangat ekspansif teluh mcmsak struklur dan kelcmbagaan social yang lelah lama tergantikan dengan 
slmktur dan kclembagaan birokrasi yang 
surnir clan fonnalitasISuPflljalL 2003 : 20}. Dengan dcmikian pmses pmnbangunan 
yang dilakukan lemyata lidak mampu 
mewujudkan tujuan ideajnya yaitu mempcrluas kapabilitas masyamkat dan memhuat mereka lebih bcrdaya. Community power adalah roh dari 
masyarakat itu sendiri, schingga 
sehm'usnya akan sclalu muncul clan tampak dalam setiap satuan masyarakat yang ada. 
Berangkat dari kegagalan pendekalan 
pcmbangunan yang beroricntasi pada 
pertumhuhan ekonomi lemebut, kemudjan 
muncul gagasan untuk melakukan 
pembahan pamdigma pembangunan keaJah 
yang lcbih manusiawi. Namun demikian 
perubahan terscbut ham mencmukan 
formaxnya secara uluh, sejak jatuhnya rezim orde barn khusunya kctika lahir Undang-Undang No.2 Tatum 1999 tanning 
alonnmi daerah. Hal im' menjadi landman hukum bagi setiap daerah untuk mengatur 
dan mcngums kepcntingan masyarakal 
setempal menumt pmkarsa sendiri 
berdasarkan aspirasi maéyarakat. 
Masyflmkat dibefikan pcnm yang lcbih 
besar dalam pembangunan dacrah dzm 
ditunrut berkreafivitas dalam mcngclola 
potensi daerah sorta



mcmprakarsaipelaksanaan pcmbangunan 
daemh. 

Dalam era reformasi terjadi 

pergcscran paradigma pcmbangunan 
dimana peran pemerintah bukan lagi 
schagaj ‘provider " [pcnyedia) letapi 
sebagaj “enabler" ('fasilitator). Peran 
sebagai embfer berarti tiap usaha 
pembangunan hams didasarkan pada 
kekuatan atau kcmampuan masyarakat itu 
sendiri. yang berani pula tidak tcrlalu 
mengharapkan pembcrian banruan dari 
pemerintah. Pembangunan masyarakat 
menurut Dill'l Bangdcs pada hakekatnya 
mempakan pruses diuamis yang 
berkeianjutan dari masyarakat untuk 
masyarakat unluk mewujudkan keingimm 
dan hampan hidup yang lebih sejahtcra 
dengan strateg-i menghindari kemungkinan 
tersudumya masyarakat sebagai penggguna 
akses dari pembangumn regionalldaerah 
atau nasinnai. Pengcrtian tersehlrt 
mengandung makna betapa pentingnya 
injsiatif Iokal. panisipatif masyamkat 
sebagai bagian dan' model-model 
pembangunan yang dapal mcnyejahtcrakan 
masyarakat desa. Program pcmbanglman 
ini tidak bcrpusat pada bimkrasi melainknn 
bemusat pada masyarakat atau 
kumunjtasnya sendiri. Pcmberi kekuasaan 
pada inisiatif lolak dan panisipasi 
masyarakat menja‘di kata kunci dalam 
pembangunan masyarakat. 

Pembangunan masyarakat harusnya 
mencrapakan prinsip-prinsi: 

‘- 

1. Transparansi {kcterbukaam 
2. Panjsipasi 
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3. Dapat dinikmati masyarakat 
4. Dapal dipcrlanggung 

(akunlanbilitas) 
5. Berkelanjutan (sustainable) 

(Suclaiman M, Munandar, I998 : 132) 
Pcmbangunan yang bemricmasi 

pads pertumbuhan ekmmmi kc arah model 

jawabkan 

pembangunnn alternative yang lebih 
menekankan pads. paratisipasi dan 
pembcrdayaan tcrhadap masyanakat. 
Kegiatan pembangunan yang dilaksanakan 
dapat dilanjutkan clan dikcmbangkan ke 
seluruh pelosok daemh untuk selumh 
lapisan masyarakal. Pcmhangunun 
masyarkal Luj pada dasamya adaJah dan', 
olch, dam untuk sclumh masyamkal, uleh 
karena itu pclibatan masyarakat sehamsnya 
diajak unruk menentukan visi (wawasan) 
pembangunan masa dcpan yang alum 
diwujudkan. Karena masa dcpan 
merupakan impian atau cita-cita tentang 
keadaan masa depan yang lchih baik dam 
lebih indah dalam 311i tercapainya tingkat 
kesejahteraan yang lebih tinggi. 

Pembangunan masyarakal 
dilakukan dcngan pendekzuan multisekmr 
{halistik}, partisipatif, bcrdasarkan pada 
scmangat kcmandjfian, bcrwawasan 
lingkungan dan berkelmjutan sena 
melaksanakan pemanfaatan sumher daya 
pembangunan secara scrasi. selaras dam 
sinezgis sehingga tcrcapai secara optimal. 
Dalam melaksanakan keg‘iatan 
pembangunan diperlukan kincrja jang erat 
antara desa dan salu daerahfuilayah dan 
ante: daemlflwilayem. Dalam hubungan iui 
pcrlu sclalu diperhatikan kesmsuaian



hubungan anlar kota dengan dacrah 
pedesaan disekitamya, pada umumnya 
lnkasi ini terkonscnnmi yang mempunyai 
dampak kcterkajtan dengan daerah-daerah 
sckitamya. dcngan kelja sama antar 
daeraha'desa maka daerah-daeraMdcsa—desa 
yanga dimaksud diharapkan dapat tumbuh 
dan berkembang sccara scrasi saling 
menunjang. 

3. Pembahasan 
Dalam mewjudkan lujuan 

pembangunan masyarakat (erdapat paling 
sedikjt empatjenis smtegi : 

I. Strategi pcmbangunan {growth SIFLIIEn) 
2. Strategi kesejahteraan (ways-w siraregi) 
3. Stratcgi yang tanggap lerhadap 
kehutuhan masyarakat (respomive 
srraregy) 

4.8mtegi tcrpadu alau strategi yang 
menycluruh (inregmted or hoh‘mc 
matey) 
(Rahaljo Adisasmita, 2006) 

Pada dasamya stratcgi 
pembangunan myarakai adalah i-ip 
dcngan strategi pembangunan pedcsaan. 
A223 atau karaktefistik masyarakat adalah 
mcmilikj sifialt semangat masyarakat 
bergotong royang dan saling tolong 
menolong, tidak bersifal individualilas. 
membangun 'secara bersama-sama, 
pclibatan angguta masyarakat atau peran 
sorta masyamkat adalah besar. Demikian 
pula dengan masyarakat pcdesaan. oleh 
karma iru strategi pembangunan 
masyamkat atau community development 
snategr' mempunyai azas yang scrupa 
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dengan ealegi pembangunan pcdesaan. 
Ana bila dikaji lebih dalam dan icbih luas 
konsep communfljy devefopmem dapat 
dikcmbangkan sebagai mekanismc 
percncanaan pcmhangunan yang bersifat 
bottom—up yang melibatkan peran serta 
masyarakat dalarn berbagai kegiatan 
perencanaan dam pembangumm perkotaan. 

Dalam sistem pemerintahan yang 
desentralistik scpcrti sckarang, dimana 
otonomi dacrah telah dilaksanakan swam 
luas tm‘nyata masih mcnghadapi banyak 
kendala, di antaranya dana pmnbangunan 
relatif terbatas di samping kendala 
nperasiona] clan fungsiunal lainya, maka 
unmk mengatasi berbagaj hambatan dalam 
pclaksanaan otoda tersebm. Salah 5am 
strategi adalah mcngembangkan dan 
menerapakan model commmiry 
development alau made] pembangunan 
myarakat yang dapal ditcrima 
masyarakat luas (acceptable) clan dapat 
dilaksanakan dengan baik 
(Implemeniabz'e). 

Strategi adalah cam yang dilakukan 
unmk mencapai sasaran Luau lujuan yang 
telah ditctapkan. Sebagai [angkah-langkah 
pelaksanaan djperlukan permnusan 
serangkai kebijakm (policy firmularion 
method and technique). Stramgi untuk 
scluruh pembanglman adalah mewujudkan 
keadilan clan kcmakmuran . sedangkan 
kcbijakan untuk membangun séktor adalah 
mengatasi berbagai lmmbatan dan kendala 
yang dihadapi.
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Adapun tujuan dalam pcmbangunan 
dapat dirumuskan, sebagai berikut: 
I. Temiptanya kondisi umum 
mendomng pembangtman. 

2. Termanfuatkannya potcnsi sumbcr daya 
sehingga membcrikan manfaat bagi 
pembangunan ulch pemerintah setempat 
(yang bersangkutan). dunia usaha clan 

masyarakat umum. 
3. 'I'crlaksananya sejumlah 

daJam berbagai 56km]: 
4. Terlaksananya langkah-langkah dalan1 

meiaksamkan kemudi clan downgan 
bagi kegiatan dan investasi swasta. 

Secara teknis perbedaan antam 
stmlegi dan kebijakan hanya terletak dalam 
ruang lingkup. Strategi mempakan siasal 

memenangkan suatu pcpcrangan (the war) 
sedangkan kebijakan mcrupakan siasat 

untuk memenangkan suatu pertempuran 
(the battle), sexing keduanya dipcrsamkan 
menjadi “Slralegi kcbijakan”. 

Strategi kebijaksaman 
pembangunan pedesaan diarahkan kepada: 
l. Pengcmhangan kelembagaan yang dapal 

yang 

investigasi 

mempercepat pmses modernisasi 
perekonomian masyarakat pedesaan 
melaluj pengcmbangan agribisnis, 

jaringan kerja produksi dan jaminan 
pemasaran. 

2. Peningkalan - investigasi dalam 
pcngembangan sumber daya manusia 
yang dapat mendorong produktivitas, 
kewiraswastaan dan ketahamm social 

masyaxakat pedcsaan. 
3. Peningkatan keicrscdjaan pclayanan 

prasarana dun sarana pedesaan untuk 
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mendukung produksi, 
pengulahan, pcmasaran dan pelayanan 
social masyamkat. 

4. Peningkatan kapasitas masyarakat 
dalam pengolahan lahan untuk 
menopang kegiamn usaha ckonomi 
masyarakat pedesaan sccara 
berkelanjutan‘ 

5. Peningkatan kemampuan organisasi 
pemcrintah dan lambaga masyarakat 

pmses 

pcdcsaan unruk mendukung 
pengcmbngan agribisnjs clan 

pemberdayaan pctani dan nelayan. 
6. Pcnciptaan iklim social yang memberi 

kescmpat masyarakat pcdesaan untuk 
berpartjsipasi dalam pcmbangunan, 
pengawasan, terhadap jajannya 
pemetinlahan di pedesaan. 

Dalam pembangunan masa depan 
dimama pemerimah dart bangsa Indonesia 
menghadnpi banyak tantangan (ekonumi, 
sosia]. politik) yang berat dan 
berkepanjangan, maka partispasi 

masyarakat sangat diperlukan Sebagai 
kekuatan djnamisasi dam pcrckat 
masyamkatzdiar nn'npuv'bawah (pcdcsaan) 
untuk menunjang pembangunan 
masyarakat pcdesaan. 

Peningkatan partisipasi masyarakat 
merupakan salah satu benmk 
pemberdayaan masyarakat (social 
empowerment) secara aktif yang 
bcrorienlasi pada pencapaian hasil 

pembangunan yang dilakukan masyarakat. 
Pemberdayaafit masyaraki adalah upaya 
pemanfaatan clan pengolahan sumber daya



masyarakat secara lcbih efektif dan efcsien 
dilihatdari: 
(a) aspek masukan atau input (SDM, dana. 

peralatanfsaxma. data, rencana, dan 
teknolugi. 

(b) dari aspck proses (peiaksanm 
monitoring, clan pengawasan). 

(c) dari aSpek keluaran atau output 
(pencapaian sasaran, ef’ektivitas dan 
efcsien). 

(Raharjo Adisasnfita 2006) 
Dengan partisipasi masyarakat, 

pcrencanaan pembangunan diupayakan 
menjadi lebih term-ah. artinya rcncana atau 
program pembangunan yang disusun itu 
adalah sesuai dengan yang dibuluhkan oleh 
masyarakat, berm-Li dalam penyusunan 
rencanafpmgram pembangunan dilakukan 
penentuan prioritas (urutan bcrdasarkan 
besar kecilnya tingkat kepentingannya) 
dengan dcmikian pclaksanaan 
(implememwf) program pembangunan 
akan terlaksana pula seem—a efcktif clan 
efcsien. 

Bcrpijak dari papal-an di atas. dapa: 
disimpulkan bahwa pemberdayaan 
membcrikan tekanan padn otonami 
pcngambilan keputusan dari suaiu 
kelompok masyarakat. Penerapan aspek 
demoiu-asi dill! panisipasi dengan titik 
flccus pad lokalitas akan mcnjadi landasan 
bag-i upaya penguatan potendi lokal. 
Pendckamn utama dalam konsep 
pemberdayaan ini‘d-adalah menampalkan 
masyarakat tidak sekedar sebagai obyck 
melainkan juga sebagai subyck. 
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Untuk mcnjaring dam menyafing 
program-program pembang1man yang 
benar-benar dibutuhkan masyarakat 
ditcmpuh melalui FGD (Faims Group 
Discussion) atau diskusi kelompok 
terfokus. Bukan sum-a terbanyak yang 
menjadi kriicn’a pcnennmn dari snarl: 
program. dalam mencnmkan prioritas 
progmm pernbangumm hams digunakan 
criteria tcrukur. Dalam proses komunjkasi 
dan diskusi dalam kelompok masyarakai 
adalah kesepakatxm dari semua peserta. 

Keberhauailan pembangunan dalam 
masyarakal lidak selalu ditcntukan oleh 
tersedianya sumber dana kcuangan dan 
manajemen keuangan, teiapi lebih hanyak 
dipcngaruhi 01:11 penm scrta dan respon 
masyarakat dalam pcmbangunan, alau 
dapat disebut sebagm‘ “partisipasi 
masymkat”. Unruk mencapaj kcberhasilan 
partisipasi masyarakar dalam proses 
pcmbangunan diperlukan kepmnimpinan 
lokaI yang cakap. berwibawa dan ditcn'ma 
oleh masyamkal (capaba’e and acceptable 
local leadership) yang mampu 
mensinergiskan tradisi social hudaya 
dengan proscs pernbangunan modem. 

4.!(esimpulan 
Dengan dapat dilakukannya 

pemberdayaaan dan admya parkisipasi 
masyarakat dalam pembangumm maka 
dapat memberikan aralmn pencapajan 
sasaran dun tujuan pcmbangunan 
masyarakal secara optimal dan 
berkdanjutan. Arab yang jelas dapa1 
dijadikan sebagaj landasan untuk 

__..~.__
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mengendajikan clan mcngevaluasi tingkal 
kebcrhasilan. Dapal juga membam'u 
menyingkrorfisasikan kepentingan berbagai 
unsur masyarakat, dengan demikian dapat 
membcrikan manfaat sercnlak dun 
scrempak kepada scluruh kelompok 
masyarakat dan pelaku pembangwmn. 
Dapat mengantisipasi texjadinya scliap 
perubahan internal dan regional dan lokal. 
Dcngan dcmikian dapat mencnlukan 
langkah dan tindakan bagajmana 
mcmmfaatkan pcluang dam mengatasi 
tamangan secara menyeluruh, Disamping 
iru pemberydaan masyamkat dalarn 
pcmbangunan berhubungan dengan 
efcktifitas dun cfisien secara perspektif 
adalah bagaimana mendomng 
keseimbangan pembangunan ckunnmj dan 
social jangka panjang. 
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